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ABSTRAK

Ketersediaan hijauan pakan yang tidak memadai baik kuantitas maupun kualitasnya
menjadi salah satu kendala dalam pengembangan usaha peternakan khususnya ternak
ruminansia.Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran
sapi dan urea terhadap pertumbuhan tanaman rumput gajah yang terbaik dengan menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap dengan 4 Perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan
yaitu sebagai berikut : PO = 100 gram Pupuk kandang, P1= 25 gram Urea + 75 gram Pupuk
kandang, P2= 50gram Urea + 50 gr Pupuk kandang, P3= 75 gram Urea + 25 gram Pupuk
kandang.

Hasil penelitian menunjukkan penelitian didapatkan perlakuan yang terbaik pada P1.
Dimana penambahan 75 % pupuk kandang ditambah 25 % urea di buktikan dengan hasil
analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan tertinggi rumput gajah yaitu P1: 27,85, anakan rumput gajah P1 : 5, 07, dan berat
rumput gajah P1: 19, 65. Berdasarkan hasil dari penelitian Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan memanfaatkan pupuk kotoran sapi tanpa pencampuran urea untuk dapat
menampilkan kualitas pertumbuhan rumput gajah yang lebih baik.

Kata kunci : Pupuk Kotoran Sapi, Urea, dan Rumput Gajah

I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ternak

sangat potensial dan sering diberikan pada
ruminansia adalah rumput
gajah.Rumput ini merupakan salah satu

Hijauan merupakan sumber makanan rumput unggul asli dari Taiwan tanpa

utama bagi ternak ruminansia untuk dapat
bertahan  hidup,  berproduksi  serta
berkembang biak. Produksi ternak yang
tinggi perlu didukung oleh ketersediaan
hijauan yang cukup dan kontinyu. Sumber
utama hijauan pakan adalah berasal dari
rumput.  Menurut Budiman H., dan S

Jamsimar D. (1994) Salah satu rumput yang

Ali Mashar| 11.1.04.01.0005
Fak Peternakan — Prodi Peternakan

adanya persilangan dengan rumput lainnya.

Rumput gajah (Pennisetum
purpureum) ini mempunyai produksi yang
cukup tinggi, anakan yang banyak dan
mempunyai akar yang kuat, batang yang
tidak keras serta mempunyai ruas-ruas yang
pendek, daunnya lebih lebar dari rumput

gajah varietas lainnya yaitu varietas Hawalii
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dan varietas Afrika, dan tidak mempunyai
bulu-bulu halus pada permukaan daunnya
sehingga sangat disukai oleh ternak (BET,
1997). Untuk dapat memenuhi kebutuhan
akan hijauan makanan ternak perlu
dilakukan penanaman hijauan pada lahan
yang subur. Penanaman hijauan makanan
ternak pada lahan vyang subur akan
menghasilkan produktivitas hijauan
makanan ternak yang lebih  baik
dibandingkan pada lahan kritis atau kurang
subur.

Rumput Raja merupakan salah satu
pakan hijaun yang unggul, namun untuk
mencapai produksi yang tinggi tersebut
perlu dilakukan sistem budidaya yang baik.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
budidaya antara lain pengolahan lahan,
pemilihan bibit, pemupukan, penanaman,
pemeliharaan dan pemanenan. Tanaman
membutuhkan tanah yang gembur dan
subur, untuk itu perlu dilakukan pengolahan
tanah dengan tujuan untuk
menyiapkanmedia tanam yang optimal
untuk pertumbuhan tanaman (Baharuddin
dan Muliwarni, 2011).

Peningkatan kualitas hijauan makanan
ternak dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki sistem pertanian, yaitu dengan
pertanian  yang menggunkan berkonsep
LEISA. LEISA (Low External Input and
Sustainable Agriculture) adalah pemberian
input rendah dari luar untuk pertanian

berkelanjutan. Input luar buatan seperti

Ali Mashar| 11.1.04.01.0005
Fak Peternakan — Prodi Peternakan

pupuk Kimia, irigasi,benih hibrida, dan
pestisida dapat memainkan peranan penting
untuk menyeimbangkan sistem pertanian itu,
meningkatkan produktivitas lahan dan
tenaga kerja, serta meningkatkan
keseluruhan hasil pertanian.

Sistem  pertanian  yang  tidak
menggunakan input luar tidak akan mungkin
memiliki konsep terbuka dan berorientasi
pasar untuk menyediakan kebutuhan
penduduk nonpetani, tanpa disadari hal-hal
tersebut dapat berakibat buruk terhadap
keberlanjutan kegiatan pertanian (Reijntjes
et al, 1999). Gaskell et al., (2002)
berpendapat bahwa dalam upaya mencapai
pertanian yang berkelanjutan diupayakan
agar input berupa bahan kimia produksi
pabrik (pupuk dan pestisida) dikurangi
bahkan jika mungkin ditiadakan.

Berangkat dari beberapa pengalaman
dan penelitian yang sudah valid hasilnya
Peneliti mencoba untuk membuat penelitian
yang berbeda dengan menggunakan pupuk
kotoran sapi urea sebagai pupuk utama serta
di dukung pupuk kimia yang sudah teruji
keberhasinya. Pupuk  kotoran  sapi
merupakan pupuk yang sangat tinggi kadar
hara di bandingkan pupuk kotoran kambing
dan kuda,serta pupuk kotoran ayam, maka
peneliti ingin menggunakan pupuk kotoran
sapi sebagai bahan utama
perkembangbiakan dan pertumbuhan

tanaman rumput gajah.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,

maka rumusan masalah dalam

penelitian yaitu :

1. Bagaimana pengaruh  pupuk
kotoran sapi terhadap
pertumbuhan tanaman rumput
gajah?

2. Bagaimana pengaruh  pupuk
kotoran sapi dan urea terhadap
pertumbuhan tanaman rumput
gajah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah

di atas maka peneliti mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh
pupuk kotoran sapi terhadap
pertumbuhan tanaman rumput
gajah.

2. Untuk mengetahui pengaruh
pupuk kotoran sapi dan urea
terhadap pertumbuhan tanaman
rumput gajah.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis, penelitian ini
merupakan bentuk syarat
untuk meraih gelar Sarjana
Strata Satu (S1) bidang
peternakan
Nusantara PGRI Kediri

Universitas

b. Bagi lembaga, sebagai tolak
ukur  untuk  mengetahui

Ali Mashar| 11.1.04.01.0005
Fak Peternakan — Prodi Peternakan

secara efisien tentang
penerapan penggunakan
pupuk kotoran sapi untuk
pertumbuhan tanaman
rumput gajah sehingga
menjadi lebih baik dimasa

mendatang dalam penelitian.

c. Bagi peneliti lain, penelitian
ini diharapkan menggugah
semangat peneliti lain untuk
berperan dalam memajukan

sistem  pemupukan  dan

peternakan dengan
mengandakan penelitian
lebih lanjut.

1. MATERI DAN METODE
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian di lakukan pada tanggal
05 Januari — 05 Maret 2016 yang bertempat
di Perhutani Argo Wilis Desa Blongko
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk
Provinsi Jawa Timur dengan Judul”
Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi
dan Urea Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Rumput Gajah™’.
B. Materi Penelitian
1. Pupuk Kotoran Sapi

Penelitian ini menggunakan pupuk
kotoran Sapi dan Urea pada pemupukan
tanah dalam pertumbuhan rumput gajah dan
di bedakan menjadi 4 perlakuan dan 4

simki.unpkediri.ac.id
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ulangan, setiap pemberian pupuk kandang
dan urea menggunakan perlakuan sesuai

pada metode penelitian.
2. Pupuk Urea

Pupuk Urea di gunakan dalam
penelitian ini adalah untuk menambah
kandungan hara yang terkandung dari pupuk
kotoran sapi yang sudah tersediakan,
menggunakan sistem penghumusan pupuk
pada tanah dan sabagai tambahan suplemen
pada tanaman rumput gajah, dalam hal ini
peneliti menggunakan 4 perlakuan dan 4

ulangan.

3. Rumput Gajah
p J 23

Penanaman rumput gajah i... yw.y di
gunakan jenis rumput gajah raksasa karena
jenis rumput ini memiliki kualitas nutrisi
yang sangat banyak di bandingkan dengan
tanaman tumptu gajah yang lainya, serta
sangat bagus unuk pakan ternak terutama
pada hewan sapi,kambing, kuda dan kerbau.
Selain itu tanaman rumput gajah raksa ini
sangat cocok di tanam di daerah
pegunungan seperti tempat peneliti lakukan
sekarang ini serta memudahkan peneliti
untuk menganalisa pertumbuhan, anakan
daun, dan berat rumput gajah ini setiap
minggunya mulai penanaman  sampai

pemanenan dan peremajaan tumbuhan.
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C. Metode Penelitian.
1. Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Metode  penelitian ~ menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Adapun susunan
perlakuannya sebagai berikut:

PO = 100gr PK

P1= 259r Urea+ 75 gr PK
P2=50gr Urea + 50 gr PK

P3=75gr Urea + 25 gr PK

Persamaan matematika dari
Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut
(Gaspersz, 1991) sebagai berikut :

Yijk = + 1i + Zij

i =1, 2, 3,4, (perlakuan), j =1, 2, 34
(Ulangan)

Keterangan :

Yijk : Hasil pengamatan peubah
pada pemupukan ke-l dengan
ulangan ke-j n Rata-rata
pengamatan ti Pengaruh

pemupukan ke-i

simki.unpkediri.ac.id
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Zij . Galat percobaan dari galat ke-l

pada pengamatan ke-j

D. Parameter Yang Diamati.

Parameter yang diamati sebagali
indikator untuk mengetahui “Pengaruh

Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Dan Urea

1.  HASIL PEMBAHASAN
A. Analisa Tanah dan Pupuk
Kotoran Sapi

Sebelum lanjut pada pembahasan hasil
dari masing-masing variabel yang diamati
dapat dilihat terlebih dahulu hasil analisis
kimia yang meliputi kandungan unsur hara
N, P, K dan C-organik pada tanah dan
Pupuk Organik yang berasal dari kotoran
ternak sapi dapat dilihat pada Tabel 1

dibawah ini.

Tabel 1.Hasil uji kandungan unsur

hara tanah penelitian

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Rumput

Gajah” adalah sebagai berikut:

1) Tinggi Rumput Gajah
2) Jumlah Anakan.
3) Berat Rumput Gajah.

8 KTK 4,52

9 KB % 95

10 | Pasir % 28

11 | Debu % 67

12 | Liat % 5

13 | Tekstur Lempung
berdebu

Tabel 2. Hasil Uji Pupuk Kotoran Sapi

No. | Komponen Satuan | Hasil Uji

1 N Total % 0,64

2 Karbon % 12,95
Organik

3 C/N Rasio 20

4 Bahan Organik | % 22,40

5 pH H20 7,3

6 KC 1IN -

7 P % 0,21

8 K % 1,08

No. | Komponen Satuan | Hasil Uji

1 N Total % 0,13

2 Karbon % 0,95
Organik

3 C/N Rasio 8

4 Bahan Mg kg- | 4,99
Organik 1

5 pH H20 55

6 KC IN 53

7 Jumlah Basa 4,30
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B. Pengaruh  Perlakuan terhadap
Pertumbuhan Tanaman, Jumlah
Anakan dan Berat Jenis Rumput

Gajah

1. Pertumbuhan Tanaman

Gajah

Rumput

2. Grafik 1.1 Perbedaan Pertumbuhan
Rumput Gajah

28,50

28,00

27,50
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26,00
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25,50
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24,50
24,00
23,50 | ; : :
p0 pl p2 p3

Tabel 1.3 Rataan tinggi tanaman

rumput gajah
Perlakuan PO P1 P2 P3
Rataan 25,97 27,85 25,63 25,05

Data pengamatan terhadap tinggi
pada Tabel 1.3,
menunjukkan rataan tinggi tanaman pada PO
(25,97), P1 (27,85), P2 (25, 63) dan P3 (25,

05). Hasil analisis keragaman menunjukkan

tanaman rumput Gajah

bahwa perlakuan pupuk kandang dengan
pemberian 75 % dengan Urea 25 %
memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0.01) terhadap tinggi tanaman. Hasil uji
BNT menunjukkan perlakuan PO, P1,P2
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dan P3 berbeda nyata (P>0.05) begitu juga
P1, P2 dan P3 berbeda nyata (P> 0.05).
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
rataan tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan P1 (27,85) yang diikuti dengan PO
(25,97) selanjutnya P2 (25, 63) dan P3
(25,05).

Hasil analisis sampel tanah pada
masing-masing perlakuan seperti tampak
pada Tabel 2

pemberian  pupuk

menunjukkan  bahwa

kandang  mampu
meningkatkan kandungan N dan P pada
tanah dibandingkan dengan kontrol.
Peningkatan kandungan unsur makro juga
tampak signifikan pada unsur Ca dan Mg.
Perubahan inilah yang menyebabkan adanya
pertumbuhan tinggi dan diameter yang lebih
tinggi pada perlakuan pemberian pupuk
kandang. Berdasarkan pengamatan
menunjukkan bahwa terlihat perbedaan
ukuran panjang daun pada masing-masing
perlakuan. Hal ini dapat dilihat pada
perbedaan rataan panjang daun secara
berurutan dari yang terendah terdapat pada
perlakuan P3 dan diikuti dengan perlakuan
P2, selanjunya PO dan yang tertinggi P1
Perbedaan ukuran rataan panjang daun ini
terjadi karena adanya perlakuan level pupuk
yang berbeda pada setiap perlakuan,
sehingga jelas berbeda kandungan unsur
haranya yang terdapat dalam tanah. Aryanto
dan Polakitan (2009), mengatakan bahwa
besarnya persentasi pertumbuhan sangat
tergantung pada ketersediaan unsur hara di

simki.unpkediri.ac.id
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dalam tanah khususnya nitrogen dan bahan
organik juga berpengaruh langsung terhadap
fisiologi tanaman seperti meningkatkan
respirasi untuk merangsang serapan unsur
hara sehingga meningkatkan pertumbuhan

dan produksi tanaman tersebut.

Sugito dkk (1995)

bahwa total serapan N terbaik oleh tanaman

mendapatkan

rumput gajah didapatkan pada perlakuan
kombinasi pupuk kandang dan urea. untuk
tanaman rumput gajah serapan N dan
efisiensinya tertinggi  didapatkan pada
perlakuan kombinasi pupuk kandang dan
urea. pemberian pupuk kandang dapat
meningkatkan

produksi pertumbuhan

tanaman, dan meningkatkan efisiensi
serapan N sampai 20% pada percobaan
tanah lapang dan 35% pada percobaan tanah
pada pot. Selanjutnya dikatakan bahwa
kombinasi penggunaan pupuk kandang
dan pengurangan pupuk anorganik
menghasilkan ketersediaan N yang tinggi
dan konstan selama masa pertanaman, yang
menunjukkan terjadinya keselarasan antara
ketersediaan dan serapan N oleh tanaman.
Oleh karena itu perlu diupayakan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
anorganik  melalui  pengelolaan  pupuk
terpadu, yaitu dengan mengkombinasikan
antara pupuk kandang dan pupuk kimia
yang tepat, sehingga biaya penggunaan
pupuk  dapat

ditekan, tetapi tingkat

produksinya tetap tinggi.
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3. Jumlah Anakan Daun Rumput Gajah

Grafik 1.2 Perbedaan Jumlah Anakan Daun
Rumput Gajah
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Tabel 1.4 Rataan Jumlah Anakan
Daun Rumput Gajah

Perlakuan PO P1 P2 P3

Rataan 4,38 5,07 3,62 4,19

Data pengamatan terhadap Jumlah
anakan daun rumput Gajah pada Tabel 1.4
masing- masing perlakuan menunjukkan
rataan jumlah anakan tanaman pada PO
(4,38), P1 (5,07), P2 (3,62) dan P3 (4,19).
Hasil analisis keragaman menunjukkan
perlakuan pemberian pupuk kandang dan
urea  yang berpengaruh sangat nyata
(P<0.01)
rumput gajah. Hasil uji menunjukkan
perlakuan PO, P1, dan P2 berbeda tidak
nyata (P>0.05) begitu juga P2 dan P3
menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0.05).

terhadap jumlah anakan daun

Unsur hara Nitrogen yang dikandung dalam
pupuk kandang sangat besar kegunaannya

simki.unpkediri.ac.id
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bagi tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan, antara lain; membuat daun

tanaman lebih hijau segar dan banyak

yang
mempunyai peranan sangat penting dalam

mengandung butir hijau daun

proses fotosintesis, mempercepat
pertumbuhan  tanaman  (tinggi, jumlah
anakan, cabang dan lain-lain) serta

menambah kandungan protein tanaman,

Hal ini sejalan dengan Hardjowigeno
(1995) menyatakan bahwa pemberian pupuk
kandang pada kondisi lahan yang lempung
berdebu
penambahan pupuk kandang dalam tanah

unsur hara sangat baik karena

akan memperbaiki struktur pada tanah

tersebut lebih remah dan meningkatkan

jumlah pori-pori tanah sehingga
memudahkan tunas-tunas baru tumbuh
menembus permukaan tanah.

Menurut  Wijaya. K. A. 2008.

mnyatakan bahwa tersedianya nitrogen di
dalam tanah dan di permukaan tanah dapat
meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi

tanaman. Unsur nitrogen banyak berperan

dalam pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti  pembentukan zat hijau daun
(klorofil) yang di butuhkan dalam
fotosintensis  sebagai proses memasak

makanan pada daun melalui bantuan sinar
matahari, membutuhkan unsur karbon C dan
nitrogen N sebagai bahan utama penghasil
butuhkan  untuk

fotosintat yang di

pertumbuhan cabang, batang, daun dan akar.
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4. Berat Rumput Gajah

Grafik 1.3 Berat Rumput Gajah
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Tabel 1.5 Rerata Berat Rumput Gajah

Perlakuan PO P1 P2 P3
Berat
17,5 19,65 18,74 17,77
Jenis
Hasil analisis  sidik ~ ragam

menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap produksi berat kering.
Dapat dilihat pada Tabel 1.5 produksi berat
rumput gajah tertinggi
perlakuan P1 (19,65) diikuti perlakuan P2
(18,74), P3 (17,77) dan PO (17,5). Hal ini
disebabkan

pemberian pupuk kandang dan urea yang

diperolen  pada

mungkin karena jumlah

berbeda pada setiap perlakuan akan
mempengaruhi sumbangan  Nitrogen
berbeda pula terhadap  pertumbuhan
rumput sehingga mempengaruhi

kandungan berat rumput gajah. Hal ini
dkk. (1997)
pada

sesuai pendapat Suratmini

bahwa  Dberat rumput gajah
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pertanaman tunggal maupun pertanaman
campuran akan meningkat ketika
pemberian unsur hara nitrogen meningkat,
akan tetapi produksi berat rumput gajah
menurun pada pemberian unsur hara

nitrogen yang terlalu tinggi.
A. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan perlakuan yang terbaik pada
P1. Dimana penambahan 75 % pupuk
kandang ditambah 25 % urea di buktikan
dengan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan perlakuan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
tertinggi rumput gajah yaitu P1: 27,85,
anakan rumput gajah P1 : 5, 07, dan
berat rumput gajah P1: 19, 65. Ini
disebabkan karena unsur C/N Rasio pada
kotoran sapi 20, sehingga pemberian
pupuk kandang dapat meningkatkan
produksi pertumbuhan tanaman, dan
meningkatkan efisiensi serapan N.
Kombinasi penggunaan pupuk
kandang  dan pengurangan  pupuk
anorganik menghasilkan ketersediaan N
yang tinggi dan konstan selama masa
pertanaman, yang menunjukkan
terjadinya keselarasan antara
ketersediaan dan serapan N oleh

tanaman.

Ali Mashar| 11.1.04.01.0005
Fak Peternakan — Prodi Peternakan

B. SARAN

Perlu  dilakukan  penelitian

lebih lanjut dengan pemberian pupuk
kandang tanpa pencampuran urea untuk

dapat menampilkan kualitas

pertumbuhan rumput gajah yang lebih
baik.
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